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ABSTRAK

NIM : 200410037, JUDUL : ANALISIS PENGARUH DEBT TO EQUITY
RATIO DAN SIZE TERHADAP RETURN ON INVESTMENT ( Studi Empiris
Pada Perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2012 -2013)

Jumlah Hal : xiii + 106 hal

Kata Kunci : Debt To Equity Ratio ( DER ), SIZE, Return On Investment ( ROI')

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (
DER ) dan SIZE secara parsial dan serentak terhadap Return On Investment ( ROI
) pada Perusahaan Bidang Konsumsi yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2012 — 2013.

Hasil penelitian diperoleh pengaruh variable independent Debt To Equity Ratio
( DER ) dan Size terhadap variable Return On Investment sebesar 66,6 %.
Deter,inasi R? diperoleh 44,4 % yang berarti pengaruh Return On Investment
dapat dilihat dari variable Debt To Equity Ratio ( DER ) dan Size sebesar 44,4 %
dan 53, 6 dipengaruhi variable lain. Uji Signifikansi yaitu Uji F memberikan hasil
F hitung sebesar 10,777 lebih besar dari F tabel 3,35 dengan signfiansi sebesar
0,000 hal ini berarti DER dan Size berpengaruh secara serentak terhadap ROL Uji
T memberikan hasil variabel DER mempunyai probabilitas 0,833 lebih besar dari
tingkat siginifikansi 0,05 dan t hitung 0,212 lebih kecil dari T Tabel 1,703 bal ini
berarti DER tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROI. Variabel
Size mempunyai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05 dan nilai t hitung lebih 4,582 lebih besar dari t tabel 1,703 sehingga Size
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROI.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa Debt To Equity
Ratio { DER ) dan Size berpengaruh secara serentak terhadap Return On
Investment ( ROI ) namun secara parsial DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Investment { ROI )

Daftar Acuan : ( 2000 — 2008 )
Jakarta, 29 Agustus 2014
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar modal merupakan safah satu alternatif yang digunakan sebagai
sarana dalam perekonomian. Di indonesia saat ini, terdapat perusahaan yang
sudah go publik ( terbuka) yang saham nya dapat di beli melalui Bursa Efek
Indonesia ( BEI ). Perusahaan yang telah terjun di pasar modal ( go public )
kinerja keuangan yang baik maka akan menjadi daya tarik bagi perusahaan
untuk berinvestasi. Dengan adanya BEI maka akan membantu investor
untuk mendapatkan informasi tentang perusahaan secara akurat dan relevan.

Pasar modal memiliki beberapa daya tarik yang menyebabkan
perkembangannya cukup pesat diberbagai negara. Pertama, pasar modal
menjadi alternatif penghimpunan dana selain sistem perbankan yang
menyediakan dananya dalam bentuk kredit pinjaman ( hutang ). Dalam teori
keuangan dijelaskan bahwa bagaimanapun juga akan terdapat batasan dalam
penggunaan hutang. Keterbatasan tersebut diindikasikan dari terlalu
tigginya rasio antara hutang dan ekuitas perusahaan. Keadaan tersebut
memaksa perusahaan untuk menahan diri melakukan perluasan usaha
kecuali jika perusahaan tersebut bisa mendapatkan dana dalam bentuk
ekuitas.

Kedua, pasar modal memungkinkan para pemodal mempunyai berbagai
pilihan investasi yang sesuai dengan preferensi risiko mereka. Dengan

adanya pasar modal, investor dapat melakukan diversifikasi dengan



membentuk portofolio ( gabungan dari berbagai investasi ) sesuai dengan
resiko yang bersedia mereka tanggung dan tingkat hasil yang diharapkan.
Pasar modal juga menarik karena sifat likuiditasnya yang cukup tinggi yang
tidak yang mungkin tidak dapat mereka temukan dalam semua investasi aset
rill. Dari sisi perusahaan yang memerlukan dana, pasar modal dapat menjadi
sumber pendanaan eksternal selain perbankan. Perusahaan dalam
memperoleh dananya bersumber dari internal perusahaan (modal dari
pemilik perusahaan dan laba ditahan), metode pemenuhan kebutuhan akan
dana yang berasal dari pihak internal perusahaan ini dikenal dengan nama
metode pembelanjaan modal sendiri (equity financing). Selain itu terdapat
pula sumber dana dari eksternal perusahaan (penjualan saham, penerbitan
obligasi, penjualan sekurifas ataupun pinjaman dari bank). Metode
pemenuhan kebutuhan akan dana yang berasal dari eksternal perusahaan
disebut metode pembelanjaan dengan hutang (debt financing) (Bambang
Riyanto, 2001). Dana yang diperoleh perusahaan baik yang berasal dari
sumber internal maupun eksternal akan digunakan oleh perusahaan untuk
kegiatan pembelanjaannya. Penentuan proporsi hutang dan modal sendiri
dalam penggunaannya sebagai sumber dana perusahaan berkaitan erat
dengan struktur modal. Usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan
berkaitan erat dengan penentuan struktur modal optimal yang dilakukan
oleh manajemen dan pemegang saham (sharcholders). Struktur modal
merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas atau yang lebih dikenal

dengan istilah Debt to Equity Ratio (DER) (Suad Husnan, 2004). DER



menunjukkan tingkat risiko suatu perusahaan, DER yang semakin tinggi
menunjukkan resiko yang semakin tinggi demikian sebaliknya. Tingginya
rasio DER menunjukkan bahwa pendanaan yang berasal dari hutang besar.
Investor cenderung lebih tertarik pada tingkat DER tertentu yang besarnya
kurang dari satu, jika besarnya rasio DER lebih dari satu mengindikasikan
risiko perusahaan tinggi karena penggunaan hutangnya tinggi. Oleh karena
itu perusahaan akan berusaha agar tingkat DER yang dimiliki tidak lebih
dari satu dalam struktur pendanaannya (Brigham dan Houston, 2001).
Perusahaan manufaktur sama seperti perusahaan lainnya memiliki suatu
struktur pendanaan untuk memperoleh dana dan mengalokasikan dana
tersebut untuk kepentingan proyek (usaha). Rasio struktur pendanaan
perusahaan sering diukur dengan perbandingan antara total hutang dengan
total modal sendiri (equity). Rasio ini biasa disebut dengan DER (Debt to
Equity Ratio).

Dalam melakukan investasi di pasar modal seorang investor bukan
hanya mendapatkan return atau keuntungan semata melainkan juga terdapat
resiko yang harus dihadapi. Untuk meminimalkan resiko itu sendiri maka
seorang investor harus pintar memilih alternatif investasi yang memiliki
tingkat return yang sesuai dengan yang diharapkan tetapi dengan resiko
yang paling terkecil.

Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan itu
dalam kondisi baik atan tidak, biasanya dilihat dari data historis perusahaan

tersebut. Dengan laporan keuangan dapat diketahui atau menentukan ukuran



perusahaan . Semakin besar perusahaan maka makin besar pengungkapan
pelaporannya daripada size perusahaan yang kecil. Karena semakin besar
perusahaan semakin besar juga profit yang didapat dan ekspektasi
keuntungan yang diharapkan oleh investor juga semakin besar. Hampir dari
seluruh kegiatan perusahaan dibiayai oleh hutang, ini disebabkan karena
perusahaan kekurangan dana untuk membiayai seluruh kegiatan perusahaan
sedangkan kondisi persaingan yang terjadi saat ini memaksa setiap
perusahaan untuk mencari alternatif pembiyaan yang efektif dalam
menanggulangi pendanaan perusahaan. Jika kegiatan perusahaan berjalan
lancar maka tujuan perusahaan yaitu meningkatkan profit dan tingkat
pengembalian kepada investor akan tercapai.

Pada umumnya semakin tinggi perusahaan membiayai kegiatan
perusahaan dengan hutang maka akan menimbulkan resiko keuangan yang
akan meningkatkan penggunaan utang dan menciptakan financial leverage.
Selain itu juga akan meningkatkan beban bunga yang harus dibayar
perusahaan. Untuk memilih sumber pendanaan perusahaan harus
mengetahui besarnya presentase modal sendiri dan modal pinjaman dengan
mempertimbangkan berbagai resiko. Ada dua macam risiko total yaitu
risiko sistematis dan risiko non sistematis. Risiko inilah yang
mempengaruhi surat berharga dan tidak dapat terdiversifikasi. Resiko yang
terdapat di dalam saham tidak dapat dihindari atau resiko sistematis.

Kinerja surat berharga suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai

faktor baik secara internal maupun eksternal yang dikenal dengan faktor —



faktor fundamental dan faktor — faktor teknikal. Faktor fundamental adalah
faktor keuangan secara global seperti inflasi, tingkat suku bunga maupun
nilai tukar dan faktor fundamental lainnya yang bersifat internal pada suatu
perusahaan adalah kinerja keuangan dari perusahaan itu sendiri seperti
tingkat likuiditas perusahaan, rasio — rasio hutang maupun profitabilitasnya
dari waktu — waktu. Faktor — fakior tersebut diatas secara spesifik akan
mempengaruhi naik turunnya harga saham suatu perusahaan.

Industri bidang konsumsi saat ini adalah industri yang paling
berkembang. Hal ini dikarenakan banyaknya perusahaan yang bergerak di
bidang barang konsumsi di indonesia. Tidak bisa dipungkiri bahwa industri
barang konsumsi membutuhkan banyak sumber daya manusia, oleh karena
itu industri barang konsumsi memiliki peranan untuk meningkatkan
pendapatan suatu negara dan juga menyerap tenaga kerja. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat membantu investor untuk memberikan informasi
kepada investor untuk menentukan kebijakan investasi yang harus dilakukan
dalam berinvestasi di industri barang konsumsi sehingga harapan investor
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum dapat tercapai.

Berdasarkan latar belakang inilah penulis ingin meneliti lebih lanjut dan
mengambil judul “ ANALISIS PENGARUH DEBT TO EQUITY
RATIO ( DER ) DAN SIZE TERHADAP RETURN ON
INVESTMENT ( ROI ) ( Pada Perusahaan Industri Bidang Konsumsi

Yang Terdapat di BEI )



B.

Rumusan dan Batasan Masalah

1.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan dari penelitian ini adalah :

a. Apakah ada pengaruh DER ( Debt to Equity Ratio} dan Size secara
serentak terhadap ROl ( Return On Investment ) perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

b. Apakah ada pengaruh DER ( Debt to Equity Ratio ) dan Size secara
parsial terhadap ROI ( Return on Investment ) perusahaan industri

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Batasan Masalah

Guna memperoleh pembahasan yang lebih fokus dan komprehensif
maka permasalahan tersebut dibatasi oleh hal-hal berikut:

a. Penelitian dilakukan pada perusahaan industri barang konsumsi
yang listing di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan
keuangan dengan periode buku yang berakhir 31 Desember.

b. Pengolahan data laporan keuangan adalah laporan keuangan tahun
2012 dan data kinerja saham tahun 2013 yang bersifat kuantitatif,
Hal vang bersifat kualitatif tidak diteliti, seperti faktor manajemen
perusahaan dan faktor eksternal (kondisi sosial, hukum, dan

sebagainya.



C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui adanya pengaruh secara serentak antara DER (
Debt to Equity Ratio ) dan Size tahun 2012 terhadap RO! ( Return
on Investment ) tahun 2013 pada perusahaan industri barang
konsumsi yang listing di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui adanya pengaruh secara parsial variabel DER (
Debt to Equity Ratio ) dan Size terhadap ROI ( Return on
Jnvestment ) perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar

di BEI

2. Manfaat Penelitian

1.

Peneliti dapat memperoleh tambahan wawasan dan pengalaman
untuk mengaplikasikan teori yang didapat selama ini yang
berhubungan dengan pasar modal, khusunya kinerja keuangan baik

yang berupa rasio maupun yang berbasis nilai dan return saham

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi
tambahan dalam berinvestasi di pasar modal sehingga bisa
meminimalisasi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam

pengambilan keputusan investast.



